






2.1 Tanaman Bawang Dayak  
Bawang Dayak atau  Eleutherine palmifolia (L). Merr adalah salah satu 
jenis tanaman yang berkhasiat bagi kesehatan.Tanaman ini banyak ditemukan di 
daerah Kalimantan. Bagian yang dapat dimanfaatkan pada tanaman ini adalah 
umbinya (Saptowalyono, 2007). Masyarakat suku dayak menggunakan tanaman 
ini untuk menyembuhkan berbagai jenis penyakit seperti kanker, tekanan darah 
tinggi, diabetes mellitus, kolesterol, dan bisul (Kuntorini dan Nugroho, 
2010;.Arung et al., 2011). 
Di Indonesia bawang dayak juga dikenal dengan namadaerah seperti di 
Sumatera dengan nama lain  bawang kapal,  Jawa dengan nama bawang sabrang, 
Sunda dengan nama bawang siem, bawang arab, bawang mekah babawangan,  
Jawa Barat dengan nama  beureum , Kalimantan Barat dengan nama  bawang 
dayak dan Nusa Tenggara Timur dengan nama lain bawang berlian. Pada masing-
masing negara juga terdapat nama lain bawang dayak, di Inggris dengan nama 
Red bulb, Malaysia dengan nama bebawang bara, dan Thailand dengan nama 
Hom daeng-daeng (BPOM RI, 2011).  
Secara taksonomi tanaman bawang dayak memiliki jalur klasifikasi sebagai 
berikut (DepKes RI, 2001) : 
Divisi  : Spermatophyta  
Kelas   : Monocotyledonae  
Ordo  : Liliales  
Famili  : Iridaceae  
Genus   : Eleutherine  
Spesies  : Eleutherine palmifolia (L.) Merr. 
Umbi bawang dayak merupakan tanaman herba semusim, merambat, 
dengan tinggi 30-40 cm. Mempunyai batang semu, membentuk umbi. Daun 
tunggal, bentuk pita, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, berwarna hijau. Bunga 
majemuk, tumbuh di ujung batang, panjang tangkai ± 40 cm, bentuk silindris, 




empat daun mahkota, kepala sari kuning, putik bentuk jarum, panjang ± 4 mm, 
putih kekuningan. Akar serabut dan berwarna coklat muda.Umbinya berlapis, 
berwarna merah, berbentuk bulat telur dan memanjang (Badan Pom RI, 2011). 
Bawang dayak  tidak membutuhkan banyak air, sebab jika berlebih, dapat 
mempengaruhi bobot umbi per tanamannya. Hasil penelitian interval pemberian 
air dan aplikasi mikoriza pada berbagai dosis pada bawang sabrang menunjukkan 
interval pemberian air 4 hari sekali cenderung menghasilkan bobot umbi per 
tanaman lebih berat dibandingkan dengan interval pemberian air yang lain (1 hari, 
2 hari dan 3 hari sekali) (Haryati et al., 2010).  
Simplisia tidak berbau, rasa sedikit asam dan agak pedas (BPOM RI, 
2011).Karakteristik simplisia bawang dayak memiliki kadar abu total 1.4%, abu 
larut air 4.2%, abu tidak larut asam 1.7%, sari larut etanol 2.7% dan sari larut air 
2%. Selain itu, diperoleh hasil kadar air simplisia 6%, nilai tersebut memenuhi 
standar persyaratan kadar air simplisia secara umum yaitu kurang dari 10%. Hasil 
uji fitokimia simplisia bawang dayak menunjukkan hasil positif untuk alkaloid 
(endapan merah), kuinon (endapan merah kecoklatan), tanin (warna merah), 
flavonoid (endapan kuning), steroid  atau triterpenoid (warna merah), dan hasil 
negatif pada saponin (tidak berbentuk busa)  (Nawawi et al. 2007). 
Habitat dari tanaman bawang dayak tumbuh di daerah pegunungan pada 
ketinggian sekitar 600-2000 m dan kadang ditemui dalam jumlah besar di pinggir-
pinggir jalan yang berumput dan di dalam kebun-kebun teh, kina, dan karet 
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Gambar 2.1 (a).Tanaman bawang dayak  (b). Umbi bawang dayak 





2.1.1 Kandungan Senyawa Kimia 
Bawang dayak memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti alkaloid, 
glikosida, flavanoid, fenolik, steroid, dan tannin yang merupakan sumber 
potensial untuk dikembangkan sebagai tanaman obat (Galingging, 2009).  
Senyawa flavonoid dan fenol yang terdapat dalam ekstrak bawang dayak memiliki 
aktivitas sebagai antioksidan dan inhibitor alfa glukosidase (Febrindaet al., 2014). 
Kombinasi dari kapasitas antioksidan dan kemampuan penghambatan enzim alfa 
glukosidase bawang dayak memiliki potensi sebagai agen antidiabetik yang 
bermanfaat dalam pencegahan dan perlindungan terhadap penyakit diabetes 
melitus (Febrinda et al, 2013). Selain itu, bawang dayak juga memiliki kandungan 
kimiaseperti eleutherine, elekanakin, eleuthosida B, isoeleutherin, 
eleutherol,eleuthinon A, eleuthraquinon A dan B, eleucanarol, naftokuinon, bi-
eleuterol, dan elekanasin (BPOM RI, 2011). 
  
 
(a)                                    (b)                                        (c) 
Gambar 2.2 Struktur kimia (a) eleutherinoside A, (b) eleuthoside B dan (c) 








2.1.2 Khasiat Bawang Dayak  
Secara empiris bawang dayak telah dipergunakan masyarakat lokal sebagai 
obat dari beberapa jenis penyakit seperti kanker payudara, obat penurun darah 
tinggi (Hipertensi), penyakit kencing manis (diabetes melitus), menurunkan 
kolesterol, obat bisul, kanker usus dan mencegah stroke (Galingging, 2009). Zat 
aktif eleutherinoside A, eleuthoside B, dan eleutherol pada bawang dayak dapat 
digunakan sebagai inhibitor alpha-glucosidase yang bisa menurunkan kadar 
glukosa darah postpandrial, dan juga dapat memperbaiki kerusakan sel beta 
pankreas, sehingga dapat meningkatkan sekresi insulin secara langsung. Pada 
terapi diabetes digunakan ekstrak etanol dari bawang dayakdengan 100 mg/kg 
tikus perhari (Febrinda et al., 2014). Eleutherinoside A ditemukan memiliki hasil 
yang paling aktif dengan IC50 0,5 mM, sedangkan dua lainnya menunjukkan 
kurang dari 50% penghambatan pada konsentrasi 1mm (Ieyama et al., 2011).  
Senyawa naftokuinon dan turunanya dikenal sebagai antimikroba, 
antifungal, antiviral, dan antiparasitik.Selain itu, banyak senyawa turunan 
naftokuinon diketahui memiliki bioaktivitas sebagai antikanker maupun 
antioksidan yang terdapat pada sel vakuola yaitu dalam bentuk glikosida (Babula 
et al., 2005). 
2.2 Tinjauan Ekstrak 
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif 
dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, 
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang 
tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan. 
Sebagian besar ekstrak dibuat dengan mengekstraksi bahan baku obat secara 
perkolasi. Seluruh perkolat biasanya dipekatkan dengan cara destilasi dengan 
pengurangan tekanan, agar bahan utama obat sesedikit mungkin terkena panas. 
Ekstrak cair adalah sediaan cair simplisia nabati, yang mengandung etanol sebagai 
pelarut atau sebagai pengawet atau sebagai pelarut dan pengawet. Jika tidak 
dinyatakan lain pada masing-masing monografi, tiap ml ekstrak mengandung 
bahan aktif dari 1 g simplisia yang memenuhi syarat. Ekstrak cair yang cenderung 




dienaptuangkan. Beningan yang diperoleh memenuhi persyaratan Farmakope 
(DepKes RI, 2014). 
2.2.1 Metode Ekstraksi 
Metode ekstraksi yang umum digunakan adalah maserasi dan 
perkolasi.Pemilihan metode ekstraksi tergantung pada beberapa faktor, termasuk 
sifat dari bahan simplisia obat dan penyesuaian terhadap tiap macam metode 
ekstraksi serta kepentingan dalam memperoleh ekstrak. Terdapat beberapa teknik 
ekstraksi yang dapat digunakan, diantaranya adalah metode maserasi dan 
perkolasi. 
2.2.1.1 Maserasi 
Pada metode ektraksi maserasi terdapat dua cara yaitu dengan maserasi 
konvensional dan maserasi ultrasonik. Maserasi adalah proses pengekstrakan 
simplisia dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau 
pengadukan pada temperatur ruangan (kamar). Secara teknologi termasuk 
ekstraksi dengan prinsip metode pencapaian konsentrasi pada 
keseimbangan.Maserasi kinetik berarti dilakukan pengadukan yang kontinyu 
(terus-menerus).Remaserasi berrarti dilakukan pengulangan panambahan pelarut 
setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, dan seterusnya (DepKes RI, 
2000). 
Terdapat pula metode ekstraksi dengan menggunakan alat 
ultrasonik.Getaran ultrasonik (> 20.000 Hz.) memberikan efek pada proses ekstrak 
dengan prinsip meningkat permiabilitas dinding sel, menimbulkan gelembung 
spontan (cavitation) sebagai stres dinamik serta menimbulkan fraksi interfase. 
Hasil ekstraksi tergantung pada frekuensi getaran, kapasitas alat dan lama proses 
ultrasonikasi (DepKes RI, 2000). 
2.2.1.2 Perkolasi  
Perkolasi merupakan metode ekstrasi secara berkesinambungan, yang 
artinya pelarut yang digunakan selalu baru dan sempurna yang umumnya 
dilakukan pada temperatur ruangan.Prinsip perkolasi adalah dengan menempatkan 




berpoli. Proses terdiri dari tahap pengembangan bahan, tahap perkolasi, terus 
menerus sampai diperoleh ekstrak perkolat (DepKes RI, 2000). 
Kekuatan yang berperan pada perkolasi adalah gaya berat, kekentalan, daya 
larut, tegangan permukaan, difusi, osmosa, adesi, daya kapiler dan gaya geser 
(Irwan, 2010). 
2.2.2 Standarisasi Ekstrak 
Standarisasi merupakan proses penjaminan produk akhir (obat, ekstrak atau 
produk ekstrak) memiliki nilai parameter tertentu yang konstan dan ditetapkan 
atau dirancang dalam formula terlebih dahulu. Persyaratan mutu ekstrak terdiri 
dari berbagai parameter standar umum dan parameter standar spesifik (DepKes 
RI, 2000). 
2.2.2.1 Parameter Non Spesifik 
Parameter non spesifik (Depkes RI, 2000) terdiri dari susut pengeringan dan 
bobot jenis, kadar air, kadar abu, sisa pelarut, residu pestisida, cemaran logam 
berat, cemaran mikroba, cemaran kapang, khamir dan aflatoksin. 
Parameter Susut Pengeringan merupakan pengukuran sisa zat setelah 
pengeringan pada temperatur 105°C selama 30 menit atau hingga konstan 
dinyatakan dalam persen. Jika bahan tidak mengandung minyak atsiri dan sisa 
pelarut organik menguap identik dengan kadar air, yaitu kandungan air karena 
berada di atmosfer/lingkungan udara terbuka. Tujuannya untuk memberikan 
batasan maksimal (rentang) senyawa yang hilang pada proses pengeringan. 
Parameter Bobot Jenis adalah masa per satuan volume pada suhu kamar 
tertentu(25°C) yang ditentukan dengan alat khusus piknometer atau alat lainnya. 
Parameter ini bertujuan untuk memberikan batasan tentang besarnya masa per 
satuan volume yang merupakan parameter khusus ekstrak cair sampai ekstrak 
pekat (kental) yang masih dapat dituang.Memberikan gambaran kandungan kimia 
terlarut. 
Parameter kadar air merupakan pengukuran kandungan air yang berada di 
dalam bahan, dilakukan dengan cara yang tepat seperti cara titrasi, destilasi atau 
gravimetric, yang bertujuan untuk memberikan batasan minimal atau rentang 




Parameter kadar abu, adalah pemanasan bahan pada temperatur dimana 
senyawa organik dan turunannya terdestruksi dan menguap. Sehingga unsur 
mineral dan anorganik memiliki nilai tinggi. Memberikan gambaran kandungan 
mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya 
ekstrak. 
Parameter sisa pelarut menentukan kandungan sisa pelarut tertentu yang 
ditambahkan secara umum dengan kromatografi gas. Untuk ekstrak cair, 
kandungan pelarutnya, seperti kadar alkohol. Tujuannya untuk memberikan 
jaminan bahwa selama proses tidak meninggalkan sisa pelarut yang seharusnya 
tidak boleh ada. Sedangkan untuk ekstrak cair menunjukkan jumlah pelarut 
(alkohol) sesuai dengan yang ditetapkan. Nilai maksimal yang 
diperbolehkan,namun dalam hal pelarut berbahaya seperti kloroform nilai harus 
negatif sesuai batas deteksi instrumen. Terkait dengan kemurnian dan 
kontaminasi. 
Parameter sisa pestisida menentukan kandungan sisa pestisida yang 
mungkin pernah ditambahkan atau mengkontaminasi bahan simplisia pembuatan 
ekstrak.Memberikan jaminan bahwa ekstrak tidak mengandung pestisida melebihi 
nilai yang ditetapkan karena berbahaya bagi kesehatan. 
Parameter cemaran logam berat menentukan kandungan logam berat 
secara spektroskopi serapan atom atau lainnya yang lebih valid. Memberikan 
jaminan bahwa ekstrak tidak mengandung logam berat tertentu (Hg, Pb, Cd, dan 
lainnya) melebihi nilai yang ditetapkan karena berbahaya bagi kesehatan . 
Parameter cemaran mikroba menentukan (identifikasi) adanya mikroba 
yang patogen secara analisis mikrobiologis.Memberikan jaminan bahwa ekstrak 
tidak boleh mengandung mikroba patogen dan non patogen melebihi batas yang 
ditetapkan karena berpengaruh pada stabilitas ekstrak dan berbahaya bagi 
kesehatan. 
Parameter cemaran kapang, khamir dan aflatoksin menentukan adanya 
jamur secara mikrobiologis dan adanya aflatoksin dengan KLT.Bertujuan untuk 
memberikan jaminan bahwa ekstrak tidak mengandung cemaran jamur melebihi 
batas yang ditetapkan karena berpengaruh pada stabilitas ekstrak dan aflatoksin 




2.2.2.2 Parameter Spesifik 
Parameter spesifik terdiri dari identitas, organoleptik, dan senyawa terlarut 
dalam pelarut tertentu. 
Parameter identitas ekstrak meliputi : deskripsi tata nama (nama ekstrak) 
nama latin tumbuhan (sistematika botani), bagian tumbuhan yang digunakan 
(rimpang, daun dan sebagainya), dan nama Indonesia tumbuhan. Ekstrak dapat 
mempunyai senyawa identitas, artinya senyawa tertentu yang menjadi petunjuk 
spesifik dengan metode tertentu.Memberikan identitas obyektif dari nama dan 
spesifik dari senyawa identitas. 
Parameter organoleptik ekstrak merupakan penggunaan pancaindera untuk 
mendeskripsikan bentuk (padat, serbuk-kering, kental, cair), warna (kuning, 
coklat,dan sebagainya), bau (aromatik, tidak berbau, dan sebagainya), rasa (pahit, 
manis, kelat, dan sebagainya). 
Parameter senyawa terlarut dalam pelarut tertentu melarutkan ekstrak 
dengan pelarut (alkohol atau air) untuk ditentukan jumlah solut yang identik 
dengan jumlah senyawa kandungan secara gravimetri. Dalam hal tertentu dapat 
diukur senyawa terlarut dalam pelarut lain seperti heksana, diklorometan, 
methanol. Bertujuan untuk memberikan gambaran awal jumlah senyawa 
kandungan. 
2.3 Tinjauan Granul 
Granul adalah gumpalan-gumpalan dari partikel-partikel yang lebih kecil 
(serbuk), umumnya berbentuk tidak merata atau berbentuk kebulat-bulatan dan 
menjadi seperti partikel tunggal yang lebih besar dengan maksud untuk 
meningkatkan kemampuan mengalir.Adapun tujuan dari pembuatan granul adalah 
untuk mencegah terjadinya segregasi, memperbaiki aliran serbuk, meningkatkan 
porositas, meningkatkan kompresibilitas serbuk, menghindari terbentuknya 
material yang keras dari serbuk, terutama pada serbuk yang higroskopis. 
Granulasi adalah proses perlekatan partikel serbuk menjadi partikel yang 
lebih besar. Tujuan proses granulasi adalah mencegah segregasi campuran serbuk, 
memperbaiki sifat alir serbuk atau campuran, meningkatkan densitas ruahan 




memperbaiki penanpilan produk. Metode granulasi dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu metode granulasi basah (wet granulation) dan metode granulasi kering (dry 
granulation) (Hadisoewignyo dan Fudholi, 2013). 
2.3.1 Metode Granulasi Basah 
Granulasi basah adalah metode yang dilakukan dengan cara membasahi 
massa tablet menggunakan larutan pengikat sampai diperoleh tingkat kebasahan 
tertentu, lalu digranulasi. Metode granulasi basah sesuai untuk bahan aktif sukar 
larut dalam air dan bahan aktif yang tahan akan pemanasan dan lembap. Pada 
umumnya, metode granulasi basah digunakan untuk zat aktif yang sulit dicetak 
karena mempunyai sifat alir dan kompresibilitas yang buruk (Hadisoewignyo dan 
Fudholi, 2013). 
Keuntungan dari metode granulasi basah adalah sifat-sifat mengalir lebih 
baik, pemadatan, pengempaan baik, distribusi zat pewarna merata (Siregar dan 
Wikarsa, 2010). 
2.4 Mutu Fisik Granul 
Kontrol kualitas yang perlu dilakukan pada uji mutu fisik granul adalah 
kecepatan alir dan sudut diam, kandungan lengas, penentuan serbuk halus dan 
kompaktibilitas. 
2.4.1 Kecepatan Alir dan Sudut Diam   
Granul yang akan dicetak harus dapat dengan teratur dan mudah mengalir ke 
pencetak tablet. Keteraturan dan keseragaman aliran diperlukan untuk 
menghasilkan tablet dengan bobot yang seragam. Untuk itu dilakukan pengukuran 
kecepatan alir dan sudut diam granul.Kecepatan alir granul yang baik jika lebih 














2.4.2 Kandungan Lembab 
Kandungan lembab dalam granul merupakan faktor penting terhadap mutu 
granul, stabilitas kimia bahan, dan kemungkinan terjadinya kontaminasi 
mikroba.Granul yang sudah dikeringkan, masih mengandung kelembaban 
tertentu.Kandungan lembab yang terlalu rendah meningkatkan kemungkinan 
terjadinya capping sedangkan kandungan lembab yang terlalu tinggi 
meningkatkan terjadinya picking pada sediaan.Persyaratan granul yang baik 
memiliki kandungan lengas 1-2% (Aulton, 2002). 
 
2.4.3 Kadar Fines 
Kadar fines dari granul ditentukan dengan metode analisis ayakan yaitu 
dengan menggunakan alat Sieve Shaker. Sampel diayak melalui sebuah susunan 
menurut besarnya lubang ayakan penguji yang disusun keatas. Bahan yang akan 
diayak dibawa pada ayakan teratas dengan. Granul ditimbang dan diayak selama 
10 menit, jumlah partikel pada setiap saringan diperoleh secara gravimetri 
(Ngwuluka, 2010). Bertujuan untuk mengetahui jumlah fines yang berada dalam 
granul, fines adalah partikel-partikel yang mempunyai ukuran < mesh 100 
(Martin, 1993), jika jumlah fines sedikit maka akan mengurangi sudut diam dan 
jika jumlah fines besar maka akan meningkatkan sudut diam. Selain itu, fines juga 
mempengaruhi sifat alir dan keseragaman bobot tablet. 
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2.4.4 Kompaktibilitas  
Kemampuan granul membentuk masa kompak dengan pemberian tekanan 
tergantung pada karakteristik kompresibilitas granul tersebut.Kompresibilitas 
granul dapat segera diketahui dengan menggunakan penekan hidrofilik. Granul 
yang dapat membentuk tablet yang keras tanpa menunjukkan kecenderungan 
“capping” dapat dianggap kompresibel. 
Uji kompaktibilitas dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan bahan 
serbuk yang dikempa untuk membentuk masa yang kompak setelah diberikan 
tekanan tertentu.Beberapa petunjuk karakteristik kompaktibilitas suatu zat aktif 
tunggal dan dalam kombinasi dengan beberapa eksipien yang umum dapat 
diperoleh sebagai bagian dari evaluasi praformulasi. Penggunaan tekanan hidrolik 
memberikan salah satu cara yang sederhana untuk memperoleh data tersebut. 
Kompaktibilitas merupakan parameter untuk mengetahui kekerasan dan 
kerapuhan suatu tablet. Serbuk yang dapat membentuk tablet yang keras dibawah 
tekanan yang diberikan tanpa menunjukkan kecenderungan “capping”  dapat 
dianggap kompaktibel dengan mudah (Siregar dan Wikarsa, 2010). 
2.5 Tinjauan Tablet 
Tablet adalah sediaan padat mengandung bahan obat dengan atau tanpa 
bahan pengisi. Berdasarkan metode pembuatan,dapat digolongkan sebagai tablet 
cetak dan tablet kempa. Sebagian besar tablet dibuat dengan cara pengempaan dan 
merupakan bentuk sediaan yang paling banyak digunakan. Tablet kempa dibuat 
dengan memberikan tekanan tinggi pada serbuk atau granul menggunakan cetakan 
baja.Tablet dapat dibuat dalam berbagai ukuran, bentuk dan penandaan 
permukaan tergantung pada desain cetakan. Kepadatan tablet tergantung pada 
ikatan kristal yang terbentuk selama proses pengeringan selanjutnya dan tidak 
tergantung pada kekuatan tekanan yang diberikan (DepKes RI, 2014).  
Bentuk sediaan padat yang paling umum digunakan adalah tablet karena 
kemudahan saat digunakan, dosis tunggal dan tersedia dalam bentuk sediaan  yang 
dapat segera diabsorbsi sampai tablet dengan modifikasi sistem pelepasan 




obat terlepas di dalam sistem pencernaan. Tablet diklasifikasikan berdasarkan rute 
pemakaian atau fungsinya dan bentuk atau proses produksinya (Gad, 2008). 
Sediaan tablet mengandung bahan aktif dan bahan lain yang disebut sebagai 
bahan pembantu. Bahan ini bersifat netral dan masing-masing bahan tambahan 
memiliki fungsi spesifik (Gad, 2008). 
2.5.1 Bahan Pembawa 
Pada pembuatan sediaan tablet diperlukannya penggunaan bahan-bahan 
tambahan. Pada dasarnya bahan pembawa harus bersifat netral, tidak berbau, tidak 
berasa dan sedapat mungkin tidak berwarna. Bahan-bahan tambahan dalam 
pembuatan tablet antara lain : 
2.5.1.1 Bahan Pengisi  
Bahan pengisi diperlukan pada sediaan padat khususnya tablet yang 
berfungsi untuk meningkatkan atau memperoleh massa agar mencukupi jumlah 
massa campuran sehingga mudah untuk dikompresi (Anwar, 2012).Bahan pengisi 
diperlukan terutama untuk zat aktif berdosis kecil.Bahan pengisi, 
umumnyaditambahkan dalam rentang 5-10% (bergantung pada jumlah zat aktif 
dan bobot tablet yang diinginkan). Fungsi lain bahan pengisi adalah untuk 
memperbaiki kompresibilitas dan sifat alir bahan aktif. Pada pembuatan tablet 
dengan metode cetak langsung, terkadang bahan pengisi dapat bersifat sebagai 
bahan pengikat dan bahan pelicin. Contoh bahan pengisi yang umum diguanakan 
dalam formula tablet, antara lain adalah laktosa, mikrokristalin selulosa, dan 
kalsium fosfat dibastik (Hadisoewignyo dan Fudholi, 2013). 
2.5.1.2 Bahan Pengikat  
Bahan pengikat memberikan daya adhesi pada massa serbuk sewaktu 
granulasi dan pada tablet kempa serta menambah daya kohesi yang telah ada pada 
bahan pengisi. Zat pengikat dapat ditambahkan dalam bentuk kering, tetapi lebih 
efektif jika ditambahkan dalam larutan.Bahan pengikat yang umum meliputi 
gelatin, sukrosa, povidon, metilselulosa, karboksimetilselulosa dan pasta pati 
terhidrolisis.Bahan pengikat kering yang paling efektif adalah selulose 
mikrokristal, yang umumnya digunakan dalam membuat tablet kempa langsung 




Bila  jumlah bahan pengikat yang digunakan terlalu sedikit, akan 
menghasilkan granul yang rapuh, sedangkan jika terlalu banyak, akan 
menghasilkan granul yang terlalu keras. Selain itu, bahan pengikat merupakan 
penentu terhadap keseragaman ukuran, kekerasan, dan mudah tidaknya granul 
yang dihasilkan tersebut untuk dikempa menjadi tablet.(Hadisoewignyo dan 
Fudholi, 2013). 
2.5.1.3 Bahan Penghancur  
Disintegran atau disebut juga sebagai bahan penghancur merupakan suatu 
bahan yang membantu hancurnya tablet setelah ditelan. Kandungan disintegran, 
cara penambahan dan derajat kepadatan berperan dalam efektivitas daya hancur 
tablet (DepKes RI, 2014). 
Hancurnya tablet menjadi granul akan memperluas permukaan sehingga 
dapat mempercepat lepasnya bahan aktif tablet. Selanjutnya bahan penghancur 
akan menghancurkan granul menjadi partikel-partikel halus. Kecepatan pelepasan 
bahan aktif dari partikel-partikel halus lebih besar dibandingkan dengan tablet 
utuhatau granul. Contoh bahan penghancur yang digunakan adalah 
superdisintegran primogel, polyplasdon dan acdisol (Hadisoewignyo dan Fudholi, 
2013). 
2.5.1.4 Bahan Lubrikan 
Lubrikan adalah bahan yang berguna untuk meningkatkan laju alir serbuk 
dan mencegah kegagalan dalam proses pencetakan tablet. Menurut fungsinya 
lubrikan dibagi menjadi tiga yaitu : lubrikan, glidan, dan antiadheren. Lubrikan 
berfungsi untuk mengurangi friksi antar granul atau tablet dengan dinding die 
pada saat kompresi. Glidan berfungsi untuk memperbaiki aliran granul atau 
capuran serbuk (Rowe et al., 2009). Sedangkan antiadheren berfungsi untuk 
mencegah melekatnya tablet pada dinding die dan punch, yang disebabkan bukan 
karena efek gesekan. Contoh antilekat di antaranya adalah talk, magnesium 
stearat, dan amilum jagung (Hadisoewignyo dan Fudholi, 2013). 
Pada umumnya lubrikan bersifat hidrofobik, sehingga cenderung 
menurunkan kecepatan disintegrasi dan disolusi tablet. Oleh karena itu kadar 




2.6 Mutu Fisik Tablet 
Sediaan tablet yang diproduksi harus memenuhi standar yang telah 
ditetapkan. Agar nantinya didapatkan tablet yang memenuhi persyaratan 
farmasetik sehingga aman untuk digunakan. Adapun uji mutu fisik tablet yang 
dilakukan yaitu kekerasan tablet, kerapuhan dan waktu hancur tablet.  
2.6.1 Kekerasan Tablet 
Kekerasan merupakan parameter yang menggambarkan ketahanan tablet 
dalam melawan tekanan mekanik seperti goncangan benturan, dan keretakan 
selama pengemasan, penyimpanan, transportasi, dan sampai ke tangan pengguna. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kekerasan tablet adalah tekanan kompresi dan 
sifat bahan yang dikempa. Semakin besar tekanan yang diberikan saat pentabletan 
akan meningkatkan kekerasan tablet. Peningkatan jumlah bahan pengikat akan 
meningkatkan kekerasan tablet meskipun tekanan kompresinya sama. Kekerasan 
tablet berhubungan langsung dengan waktu hancur dan disolusi, dan kekerasan 
berhubungan juga dengan densitas dan porositas dari tablet yang terbentuk 
(Hadisoewignyo dan Fudholi, 2013). Kekerasan tablet yang dikompresi lazimnya 
berkisar antara 4-8 kg (Ansel, 2005). 
2.6.2 Kerapuhan Tablet 
Kerapuhan dinyatakan sebagai massa seluruh partikel yang dilepaskan dari 
tablet akibat adanya beban penguji mekanik. Mengukur besarnya kerapuhan tablet 
juga merupakan salah satu faktor dalam penentuan kekuatan tablet. Tablet yang 
mudah menjadi bubuk, menyerpih, dan pecah-pecah pada penanganannya, akan 
kehilangan keelokannya serta konsumen enggan menerimanya, dan dapat 
menimbulkan pengotoran pada tempat pengangkutan dan pengepakan, juga dapat 
menimbulkan variasi pada berat dan keseragaman isi tablet (Ansel, 2005). 
2.6.3 Waktu Hancur Tablet 
Waktu hancur adalah waktu yang dibutuhkan untuk menghancurkan tablet 
dalam medium yang sesuai, sehingga tidak ada bagian tablet yang tertinggal ditas 
kasa alat penguji. Waktu hancur dipengaruhi oleh sifat fisika kimia granul dan 




lebih dari 15 menit, tablet bersalut gula dan selaput waktu hancur yang baik 15 
menit (DepKes RI, 2014).  
2.7 Tinjauan Bahan Penelitian 
2.7.1 Laktosa  
 Laktosa adalah salah satu bahan pengisi yang paling sering 
digunakan.Bentuk laktosa berbeda-beda tergantung dari kondisi kristalisasi 
diberbagai kelas dengan ukuran partikel dan sifat pemadatan yang berbeda-beda 
(Patel et al., 2011).Laktosa yang digunakan dalam penelitian ini adalah laktosa 
monohidrat. Laktosa monohidrat merupakan disakarida alami yang diperoleh dari 
susu, mengandung 1 molekul glukosa dan 1 molekul galaktosa. 
Gambar 2.3 Struktur kimia laktosa monohidrat (Rowe et al., 2009) 
2.7.2 Avicel PH 101 
Avicel mempunyai nama lain microcrystalline cellulose, Cellets, Celex, 
cellulose gel, hellulosum microcristalum, Celphere, Ceolus KG, crystalline 
cellulose, E460, Emcocel, Ethispheres, Fibrocel, MCC Sanaq, Pharmacel, 
Tabulose dan Vivapur. Saat ini terdapat banyak mikrokristalin selulosa yang telah 
diproduksi dengan pengeringan sembur yaitu seperti Avicel PH 101 dan Avicel 
PH 102 yang merupakan eksipien yang paling umum dan banyak digunakan 
dalam pembuatan tablet.Mikrokristalinselulosa banyak digunakan dalamindustri 
farmasi, terutama sebagai pengikat atau pengisi tablet oral dan kapsul baik pada 
metode pembuatan tablet granulasi basah dan cetak langsung. Mikrokristalin 
selulosa juga dapat berfungsi sebagailubrikan dan sifat disintegran yang 





Avicel memiliki beberapa tipe yang dibedakan berdasarkan ukuran 
partikelnya. Tipe avicel (Rowe et al, 2009) : 
1. PH 101, ukuran partikel 50 µm 
2. PH 102, PH 302, PH 112 ukuran partikel lebih besar 100 µm 
3. PH  105,ukuran pertikel terkecil 20 µm 
4. PH 103, PH 113, PH 301 ukuran partikel sama dengan PH 101 
5. PH 200,ukuran partikel besar 180 µm 
Avicel PH 101 biasanya tidak digunakan tunggal dalam tablet sebagai 
pengisi utama kecuali formulasi membutuhkan sifat-sifat khusus avicel. Sebagai 
pengisi, avicel dapat mengendalikan kecepatan pelepasan zat aktif jika 
dikombinasikan dengan laktosa, amilum, ataupun kalsium fosfat dibasik (Siregar, 
2010). 
Gambar 2.4 Struktur kimia avicel (Rowe et al, 2009) 
2.7.3 Gelatin  
Gelatin adalah suatu zat yang diperoleh dari hidrolisa parsial kolagen dari 
jaringan kulit, jaringan ikat putih dan tulang hewan (Kementerian Kesehatan RI, 
2014).Tujuan utama dari bahan pengikat adalah untuk meningkatkan gaya adhesi 
antar partikel agar terbentuk ikatan yang kuat antar partikel sehingga terbentuk 
kekompakan untuk pembuatan massa tablet. Dalam granulasi basah pengikat juga 
berfungsi untuk memperbaiki sifat alir agar granul yang terbentuk dapat mudah 
dicetak pada alat pencetak tablet.Gelatin sebagai bahan pengikat pada tablet 
mempunyai daya pengikat dan kompaktibilitas yang baik, selain itu gelatin 




Gelatin berupa lembaran, kepingan atau potongan, serbuk kasar sampai 
halus, warna kuning lemah atau coklat tergantung ukuran partikel.Larutannya 
berbau lemah seperti kaldu.Gelatin kering atau serbuk stabil di udara, tetapi 
mudah terurai oleh mikroba jika lembab atau dalam bentuk larutan (Kementerian 
Kesehatan RI, 2014). 
Gelatin praktis tidak larut dalam aseton, kloroform, etanol (95%), eter, dan 
metanol.Larut dalam gliserin, asam, dan alkalis, meskipun asam kuat atau basa 
menyebabkan pengendapan. Gelatin larut dalam air diatas 40°C, membentuk 
solusi koloid, menjadi gel pada pendinginan 35-40°C. Sistem gel sol ini 
thixotropic danpanas panas reversibel, suhu leleh yang sedikit lebih tinggi dari 
titik pengaturan, titik leleh dapat divariasikan dengan penambahan gliserin (Rowe 
et al, 2009). 
Dengan penambahan gelatin 1-5% pada formulasi tablet akan didapatkan 
tablet dengan kekerasan yang tinggi sehingga kerapuhan tablet diperkecil (Rowe 
et al, 2009). 
Gambar 2.5 Struktur kimia gelatin (Poppe, 1992) 
2.7.4 Primogel 
Primogel memiliki nama lain Carboxymethyl starch, sodium salt; 
carboxymethylamylum natricum, Explosol, Explotab, Glycolys, starch 
carboxymethyl ether, sodium salt, Tablo, Vivastar P. Primogel berbentuk serbuk 
putih mudah mengalir, sangat higroskopik praktis tidak larut dalam methylene 
chloride, memberikan efek suspensi yang transparan dalam air. Primogel 
digunakan dalam industri farmasi sebagai disintegran dalam formula kapsul dan 
tablet.Konsentrasi yang umum digunakan dalam formulasi adalah 2% - 8% (Rowe 





Gambar 2.6 Struktur kimia Primogel (Rowe et al, 2009) 
2.7.5 Magnesium Stearat 
Magnesium stearat merupakan senyawa magnesium dengan campuran 
asam-asam organik padat yang diperoleh dari buah, terutama terdiri dari 
magnesium stearat dan magnesium palmitat dalam berbagai perbandingan. 
Mengandung setara dengan tidak kurang dari 6,8% dan tidak lebih dari 8,3% 
MgO. Merupakan serbuk halus, putih dan voluminus, bau lemah khas, mudah 
melekat pada kulit, bebas butiran.Praktis tidak larut dalam air, dalam etanol 95% 
dan dalam eter, sedikit larut dalam benzene panas dan etanol 95% panas. 
Magnesium stearat merupakan sebuk yang kohesif dan sukar mengalir, dan 
mempunyai titik lebur 88,5°C (DepKes RI, 1995 ; Rowe et al, 2009). 
Magnesium stearat digunakan secara luas di bidang kosmetik, makanan, dan 
bidang farmasi.kegunaan utama dari magnesium stearat adalah sebagai lubrikan 
(bahan pelicin) dalam pembuatan kapsul dan tablet dengan konsentrasi 0,25-5,0% 
(Rowe, et al. 2009). 
 
 
